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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelusuran data dilapangan dan dilakukan 

analisa, maka penulis berkesimpulan bahwa “Manajemen DakwahIkatan 

Da’i Indonesia Kota Pekanbaru Dalam Mengembangkan DakwahPada 

Masyarakat Tenayan Raya”, dilakukan denganmenggunakan prinsip-

prinsip manajemen yaitu : 

1. Perencanaan(planing) Sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen 

yaitu : 

a. Memilki program secara tertulis. 

b. Mempunyai jadwal perkembangan dakwah yang jelas. 

c. Mempunyai aturan dakwah yang akurat, dan 

d. Adanyatransportasi para da’i. 

2. Pengorganisasian (Organizing). Dalam pengorganisasian yang 

dilakukan Ikadi Kota Pekanbaru, terdiri dari: 

a. AdanyaStruktur organisasi; dan 

b. Adanya susunan kepanitian.  

3. Pelaksanaan(Controling). Pelaksanaan yang dilakukan Ikatan Da’i 

Indonesia terdiri dari pengawasan dan  pelaksanaan. 
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B. SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Lembaga 

DakwahIkatan Da’i Indonesia (Ikadi) Kota Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada Lembaga Dakwah Ikadi Kota Pekanbaru, untuk lebih 

meningkatkan kualitas dakwah, kerana Ikadi adalah salah satu 

organisasiyang bisa mempengaruhi masyarakat. 

2. Kepada pengurus Ikadi untuk lebih ekstra dan komitmen yang tinggi 

dalam berdakwah, karena selama ini Ikadi telah terbukti bukan para 

da’i yang meterialistis, dan jangan sampai Ikadi tercemar gara-gara 

masalah internal. 

3. Kepada masyarakat, khusunya masyarakat Pekanbaru untuk selalu 

menjalankan, serta meningkatkan kualitas ibadahnya kepada Allah. 

4. Amalkanlah apa yang telah disampaikan oleh para da’i jika memang 

itubenar, dan tinggalkanlah jika itu salah. 

5. Kepada kita semua, jangan sesekali mengkaitkan antara lembaga 

dakwah dengan subuah partai, karena dakwah adalah tanggung jawab 

dan kewajiban kita bersama, dan dakwah adalah perintah Allah SWT. 

 

 

 

 


